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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi secara komprehensif tentang implementasi pendekatan 
keterampilan proses (PKP) dalam pembelajaran biologi di SMAN Kota Semarang, dan 
mengungkap berbagai faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan 
model evaluasi kesenjangan. Data dikumpulkan dengan pendekatan mixed-method, diawali 
dengan penggunaan metode kuantitatif dilanjutkan dengan metode kualitatif. Data kuantitatif 
tingkat penggunaan keterampilan proses oleh peserta didik dikumpulkan menggunakan 
kuesioner. Kuesioner dikembangkan dengan memodifikasi langkah Madaus et al., Claeys et al., 
dan Wheeler, melalui tahap review literatur, mengkonstruksi instrumen, menetapkan validitas 
isi dengan cara validasi pakar, dan uji coba lapangan. Data kualitatif tentang proses 
pembelajaran biologi dan data kualitatif lainnya, diperoleh melalui observasi, pembuatan 
catatan lapangan, kategorisasi catatan lapangan, dan wawancara mendalam. Seluruh data 
dianalisis dengan explanatory mixed-method analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
implementasi PKP dalam pembelajaran biologi di SMAN kota Semarang belum mencapai 
kategori baik. Faktor pendukung dan penghambat utamanya adalah tinggi dan rendahnya 
komitmen guru untuk mengimplementasikan PKP dalam pembelajaran biologi. 

Kata kunci: evaluasi implementasi kurikulum, pendekatan keterampilan proses, pembelajaran biologi, 
mixed-method 
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Abstract 
This study aims to evaluate the implementation of the process skill approach (PSA) in the 
biology teaching at state high schools in Semarang City,  and reveal the various supporting 
factors and the constraints. The study used a discrepancy evaluation model. The data were 
collected using a mixed-methods approach, initiated with the use of the quantitative method 
followed by the use the qualitative method. The quantitative data about the level of the 
process-skill use by the students were collected using questionnaire. The questionnaire was 
developed by referring to the steps of Madaus et al., Claeys et al., and Wheeler, through 
reviewing literature, constructing instruments, and determining the content validaty  through 
expert validation, and conducting  field trials. The qualitative data about the biology teaching 
process and the other qualitative data were collected through  observation, the preparation of 
field notes and categorization of field notes, and in depth interview. The whole data were 
analyzed using the explanatory mixed-method analysis. The result shows that the quality of the 
implementation of the biology curriculum at state high schools in Semarang City is not in a 
good category yet. The main supporting factors and the constraints are the the teachers’ high 
and low commitment to implement the PSA in the biology teaching. 

Keywords: evaluation of curriculum implementation, process skill approach, biologi learning, mixed-method  
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Pendahuluan 

Pendekatan keterampilan proses sain 
(PKP) merupakan pendekatan khas untuk 
membelajarkan biologi, seperti yang telah 
dikemukakan dalam kurikulum biologi. Ku-
rikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pel-
ajaran, sekaligus sebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 
2006, p.3). Kurikulum yang diimplementasi-
kan, perlu dipantau agar tingkat kesesuaian 
antara rencana dan pelaksanaannya dapat 
diketahui (Alfiero et al., 2008, p.13). Evalu-
asi terhadap implementasi kurikulum juga 
bermanfaat untuk mengontrol kualitas kuri-
kulum itu. 

Perubahan kurikulum di Indonesia 
sudah dilakukan beberapa kali, namun mutu 
pendidikan di Indonesia (khususnya untuk 
bidang sain) masih tetap rendah. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil studi TIMMS dan 
hasil asesmen PISA, yang menggambarkan 
performan peserta didik Indonesia yang 
sangat rendah di tingkat internasional. Hasil 
studi TIMMS tahun 1999 menunjukkan 
bahwa tingkat penguasaan IPA oleh anak-
anak Indonesia pada tingkat internasional 
menempati urutan ke-32 dari 38 negara 
peserta (Hayat, 2006, p.1). Hasil asesmen 
PISA tahun 2009 menunjukkan bahwa per-
forman peserta didik Indonesia (berusia 15 
tahun) pada bidang sain menempati urutan 
ke-57 dari 65 negara peserta (OECD, 2010, 
p.8).  

Hasil asesmen tersebut menggambar-
kan bahwa perubahan kurikulum di Indo-
nesia dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 
(tahun 1999-2009) ternyata belum dapat 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 
di tingkat internasional. Mengapa perubah-
an kurikulum selama 10 tahun tersebut 
belum mampu meningkatkan performa atau 
penguasaan sain oleh anak Indonesia?  

Kurikulum merupakan jantungnya 
dunia pendidikan (Puskur, 2007, p.1). Per-
ubahan kurikulum dapat dipandang sebagai 
cara yang tepat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Kunci utama un-
tuk mencapai keberhasilan dalam mengupa-

yakan peningkatan kualitas program pen-
didikan ialah penyelenggaraan proses pem-
belajaran yang berkualitas (Widoyoko, 2008, 
p.1). Pendapat tersebut sesuai dengan per-
nyataan Djohar (2003, p.3) bahwa perbaikan 
kurikulum harus dibarengi dengan perbaik-
an praksis pembelajaran. Perubahan kuriku-
lum tanpa disertai perubahan praksis pem-
belajaran tidak akan menghasilkan apa-apa. 
Uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa 
implementasi kurikulum Biologi harus di-
laksanakan dengan menyelenggarakan pro-
ses pembelajaran yang optimal, dalam hal 
ini harus sesuai tuntutan standar proses 
yang ditetapkan BSNP. 

Berkaitan dengan hal itu, upaya me-
ningkatkan kualitas pendidikan harus dimu-
lai dengan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan bel-
ajar (pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Sisdik-
nas Nomor 20 Tahun 2003). Berdasar  ke-
pada uraian tersebut maka jelas bahwa pro-
ses pembelajaran biologi yang berkualitas 
merupakan kunci keberhasilan implementasi 
kurikulum biologi. Oleh karena itu perlu 
dilakukan evaluasi terhadap implementasi 
kurikulum biologi, agar kualitas atau efek-
tivitas implementasinya dapat diketahui. 
Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efisien, implementasi kuri-
kulum harus mengacu kepada strandar pro-
ses (Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
& No. 22 tahun 2006)  

Proses pembelajaran biologi yang di-
kehendaki adalah pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik sain/biologi dan karak-
teristik pendidikan sain (Permendiknas No-
mor 41 Tahun 2007), yaitu proses pembel-
ajaran aktif berbasis exploring dan inquiring 
(pembelajaran yang berorientasi kepada 
eksplorasi dan inkuiri). Pembelajaran ber-
orientasi inkuiri dideskripsikan sebagai pro-
ses aktif yang melibatkan berbagai kegiatan 
seperti observasi, merancang investigasi, 
juga menggunakan alat untuk mengumpul-
kan, menganalisis, dan menginterpretasikan 
data, mengajukan pertanyaan, dan membuat 
prediksi serta mengkomunikasikan hasil 
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(Smith et.al., 2007, p.170). Pembelajaran 
seperti yang dimaksud secara luas disebut 
sebagai pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan keterampilan proses.  

Keterampilan proses dapat digolong-
kan menjadi 2, yaitu keterampilan dasar/ 
basic skills dan keterampilan terintegrasi/ 
integrated skills (Arena, 1996 dalam Martin 
et.al., 2005, pp.17-20). Keterampilan dasar 
meliputi keterampilan observasi, klasifikasi, 
komunikasi, pengukuran, estimasi, prediksi 
dan interferensi. Keterampilan terintegrasi/ 
terpadu meliputi keterampilan untuk meng-
identifikasi variabel, mengontrol variabel, 
membuat definisi operasional, membuat 
hipotesis, melakukan eksperimen, membuat 
grafik, menginterpretasikan data, pemodel-
an, dan melakukan penyelidikan. 

Melakukan penyelidikan/investigasi 
berkaitan dengan perolehan produk ilmu 
baru. Pola saling hubungan antara kegiatan 
investigasi (terhadap gejala/fenomena di 
alam), proses ilmiah, dan perolehan produk 
ilmiah dinyatakan oleh Carin & Sund (1989, 
p.6) seperti pada Gambar 1. Berdasarkan 
kepada Gambar 1 dapat dinyatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran biologi dengan 
menekankan penggunaan metode ilmiah 
atau pendekatan keterampilan proses (PKP) 
akan memberi peluang kepada peserta didik 
untuk mengembangkan ilmu yang dimiliki-
nya, dengan menghasilkan produk baru. 
Oleh karena itu, pengembangan keterampil-
an proses sain pada peserta didik harus 
benar-benar dapat dilaksanakan dalam pem-
belajaran biologi. 

 

 

Gambar 1. Gambaran Ringkas tentang Saling Hubungan antara Investigasi Gejala, Proses 
Ilmiah, dan Perolehan Produk Ilmiah (Dimodifikasi dari Carin & Sund, 1989, p.6). 

Evaluasi dapat menjadi upaya untuk 
memperbaiki bagian program yang diseleng-
garakan dengan kurang baik (Worthen & 
Sanders, 1981). Evaluasi juga menggunakan 
metode penilaian yang memerlukan infor-
masi/deskripsi kuantitatif (misalnya skor tes 
hasil pengukuran) dan informasi/deskripsi 
kualitatif (misalnya catatan tentang perilaku 
peserta didik dan pendidik/guru dalam 
pembelajaran; Setiadi dkk, 2006, p.69). Eva-
luasi mengandung dua pengertian, yaitu 
deskripsi kualitatif dari perilaku peserta 
didik dan deskripsi kuantitatif dari hasil 
pengukuran (misalnya skor tes). Jadi, evalu-
asi mencakup pengukuran dan bersifat lebih 
komprehensif. Hal serupa juga dikemuka-
kan oleh Abd. Rahman A. Ghani (dalam 
Setiadi dkk., 2006, p.69) yang menjelaskan 
bahwa evaluasi adalah metode penilaian yang 

tidak hanya tergantung kepada pengukuran.  

Mengingat bahwa evaluasi memerlu-
kan informasi kuantitatif dan kualitatif seka-
ligus maka dalam evaluasi perlu diterapkan 
gabungan antara metode kuantitatif dan 
kualitatif sekaligus (menggunakan pendekat-
an mixed-method). Penggunaan metode evalu-
asi kuantitatif dalam proses evaluasi (misal-
nya dalam evaluasi kurikulum) diyakini 
mampu menyajikan berbagai data yang ter-
kait dengan indikator yang dapat meng-
gambarkan tingkat keterlaksanaan kurikulum 
yang sedang berlaku, namun tidak mampu 
menjelaskan berbagai hal yang terjadi di 
balik suatu gejala/peristiwa, misalnya alasan 
yang melatarbelakangi seorang guru dalam 
memilih strategi pembelajaran tertentu. Hal 
yang tidak terungkap tersebut merupakan 
informasi kualitatif, yang berperan sangat 
penting dalam menjelaskan informasi kuan-
titatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Brannen (2005, p.85) yang mengemukakan 
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bahwa penelitian kualitatif dapat membantu 
penelitian kuantitatif, antara lain dengan 
memberikan informasi dasar tentang kon-
teks dan subjek. Penelitian/data kualitatif 
juga dapat membantu interpretasi hubungan 
antar variabel, dan juga dapat digunakan 
untuk menjelaskan faktor-faktor yang men-
dasari hubungan yang terbangun. Dengan 
demikian, maka jelas bahwa dalam evaluasi, 
tidak terkecuali dalam evaluasi implementasi 
PKP dalam pembelajaran biologi, sangat 
diperlukan informasi kuantitatif dan kuali-
tatif bersama-sama (menggunakan pen-
dekatan mixed-method). 

Berdasar uraian tersebut maka pene-
litian ini bertujuan untuk: (1) mengungkap 
sejauh mana kualitas implementasi PKP 
dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 
Kota Semarang yang dikaji dengan pen-
dekatan mixed-method; (2) mengungkap ber-
bagai faktor pendukung dan penghambat 
untuk mengimplementasikan PKP dalam 
pembelajaran biologi. Manfaat dari peneliti-
an ini ialah memberikan informasi kompre-
hensif kepada sekolah dan masyarakat ten-
tang kualitas pembelajaran biologi yang 
diselenggarakan di SMA Negeri Kota 
Semarang, serta berbagai faktor pendukung 
dan penghambatnya. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan model 
evaluasi kesenjangan (discprepancy) (Madaus et 
al., 1986, p.79; Steinmetz, 2000, p.143; 
Stufflebeam et al., 2002, p.127; Arikunto & 
Jabar, 2004, p.31), dan menggunakan 
metode gabungan antara metode kuantitatif 
dan metode kualitatif atau pendekatan 
mixed-method, tepatnya explanatory mixed-
method design (Creswell, 2008, p.552).  

Penelitian dilaksanakan di SMA Ne-
geri Kota Semarang, pada bulan September 
2012 sampai dengan Januari 2013, yaitu 
pada  SMAN AA, dan SMAN AB, SMAN 
AC, SMAN AD, SMAN AE dan SMA AF 
di Semarang (nama-nama SMA disamarkan). 

Subjek penelitian ini ialah guru dan 
peserta didik yang terlibat dalam proses 
pembelajaran Biologi yang diselenggarakan 
pada SMA negeri di kota Semarang yang 

dipilih dengan pertimbangan tertentu. Ob-
jek penelitian ini adalah aktivitas peserta 
didik dan guru, serta proses pembelajaran 
biologi yang dipilih untuk diobservasi de-
ngan pertimbangan tertentu. 

Langkah pertama penelitian ini ialah 
mengembangkan kuesioner. Kuesioner di-
kembangkan dengan memodifikasi langkah 
yang dilakukan  Madaus et al. (1986, p.83), 
Claeys et al. (2012, p.577), dan Wheeler 
(2012, p.43), melalui tahap review literatur, 
mengkonstruksi instrumen, membuktikan 
validitas isi melalui kesepakan ahli, dan uji 
coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan 
dengan melibatkan jumlah peserta didik 
yang makin meningkat dari uji coba per-
tama, kedua, dan ketiga.  Data hasil uji coba 
lapangan dianalisis menggunakan exploratory 
factor analysis (EFA), sampai diperoleh 
kuesioner final yang layak. Dari hasil uji 
coba yang ketiga dapat diperoleh kuesioner 
yang valid dan reliabel. Berdasarkan hasil 
EFA diketahui dari nilai total kumulatif 
varian ≥ 50%, dan nilai komponen matrik 
rotasi per butir ≥ 0,3. Kisaran nilai kompo-
nen matrik rotasi per butir untuk keteram-
pilan dasar adalah antara 0,493 sampai 
0,904, sedangkan untuk keterampilan ter-
padu kisarannya antara 0,476-0,837. Relia-
bilitas instrumen diketahui dari nilai α-
Cronbach untuk dimensi keterampilan dasar 
dan terpadu masing-masing 0,670 dan 0,775. 
Instrumen tersebut selanjutnya digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam peneliti-
an ini.  

Penelitian diawali dengan pengumpul-
an dan analisis data kuantitatif, dilanjutkan 
dengan pengumpulan dan analisis data kua-
litatif. Hasilnya digunakan untuk memberi-
kan penjelasan/eksplanasi lebih lanjut me-
ngenai fenomena yang belum dapat dijelas-
kan oleh hasil penelitian kuantitatif.  

Jenis data, kategori data, teknik pe-
ngumpulan data, instrumen yang digunakan, 
dan sumber data disajikan pada Tabel 1. 
Data yang dikumpulkan mencakup data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuan-
titatif berupa kadar inkuiri atau tingkat 
implementasi keterampilan proses dikum-
pulkan menggunakan kuesioner. Data ini 
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menunjukkan tingkat penggunaan keteram-
pilan dasar dan keterampilan terpadu oleh 
peserta didik. Data kualitatif tentang pe-
laksanaan proses pembelajaran biologi di-
kumpulkan melalui proses observasi, pem-
buatan catatan lapangan dan kategorisasi 
catatan lapangan, serta wawancara men-
dalam dengan responden (guru dan peserta 
didik).  

Catatan lapangan adalah dokumentasi 
tertulis tentang berbagai peristiwa yang ter-

jadi pada proses pembelajaran biologi, di-
peroleh dengan cara mengobservasi proses 
pembelajaran biologi yang dilaksanakan 
oleh para guru yang dipilih dengan per-
timbangan tertentu (secara purposif). Pem-
buatan catatan lapangan dilakukan selama 
penyelenggaraan proses pembelajaran bio-
logi untuk kompetensi dasar atau materi ajar 
tertentu. 

Tabel 1. Jenis dan Kategori Data/Informasi yang Dikumpulkan, Teknik Pengumpulan Data, 
Instrumen, dan Sumber Data pada Penelitian Ini  

No Jenis dan kategori data 
Teknik dan metode 
pengumpulan data 

Instrumen Sumber data 

1 Tingkat implementasi PKP dalam 
pembelajaran biologi selama 1 
semester-data kuantitatif 

Kuesioner (kuantitatif) Kuesioner Peserta didik 
kelas XI IPA 

2 Proses pembelajaran biologi 
untuk KD tertentu - data 
kualitatif 

Observasi (kualitatif) Lembar untuk 
catatan 
lapangan 

Proses pembel-
ajaran biologi 

3 Tingkat implementasi PKP dalam 
PBM biologi pada KD 
terobservasi didasarkan catatan 
lapangan - data kuantifikasi 

Kategorisasi catatan 
lapangan (kuantifikasi) 

Lembar 
kategorisasi 

Catatan 
lapangan  

4 Tanggapan guru PBM biologi 
yang dilaksanakan (untuk KD 
tertentu) - data kualitatif dan 
kuantifikasi 

Wawancara (kualitatif)  Panduan 
wawancara  

Guru biologi 
terpilih 

kuesioner (kuantitatif/ 
kuantifikasi) 

kuesioner Guru anggota 
MGMP biologi 

 
Seluruh data yang diperoleh dianalisis 

dengan explanatory mixed-method analysis, 
(Creswell, 2008, p.557), diawali dengan 
analisis data kuantitatif menggunakan teknik 
kuantitatif deskriptif, dilanjutkan dengan 
eksplanasi dan elaborasi terhadap hasil 
temuan kuantitatif tersebut menggunakan 
kumpulan data kualitatif yang telah diper-
oleh dengan teknik-teknik kualitatif.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua 
kategori, yaitu hasil kuantitatif dan hasil 
kualitatif. Hasil penelitian kuantitatif pada 

penelitian ini menginformasikan tingkat im-
plementasi PKP pada berbagai SMA negeri 
di Kota Semarang. Data ini menggambar-
kan tingkat penggunaan keterampilan dasar 
dan keterampilan terpadu yang digunakan 
pe-serta didik selama belajar biologi. Data 
kuantitatif menunjukkan bahwa tingkat im-
plementasi PKP dalam pembelajaran biolo-
gi di kelas XI IPA semester gasal adalah 
72% (disajikan pada Tabel 2). Dalam hal ini, 
peserta didik menggunakan keterampilan 
dasar masing-masing (71:2)%=35,5% dan 
keterampilan terpadu sebesar (73:2)% = 
36,5%. 
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Tabel 2. Tingkat Implementasi PKP dalam Proses Pembelajaran Biologi pada Berbagai 
SMAN di Kota Semarang pada Kelas XI Semester Gasal. 

Dimensi dan Sub Dimensi 

Persentase Tingkat implementasi PKP dalam 
pembelajaran Biologi yang diselenggarakan di SMA  

Rerata 
dalam 
persen AD*  AE* AA* AB * AC* AF* 

Keterampilan Dasar (Pildas) 
Observasi 55 73 40 74 75 100 71 
Mengukur 41 89 65 55 57 75 62 
Mengklasifikasikan 68 95 72 91 96 100 89 
Mengkomunikasikan 90 57 82 85 86 68 80 
Memperkirakan 31 72 58 63 45 61 56 
Menyimpulkan 54 85 70 83 85 33 72 
Penggunaan Pildas/SMA 59 79 65 75 74 73 71 ** 
Keterampilan Terpadu (Pilter) 
Merencanakan penelit.  58 85 78 81 79 89 79 
Merumuskan hipotesis 57 93 72 87 82 100 82 
Melakukan 
penelitian/penyelidikan 

39 99 84 95 93 100 74 

Menginterpretasikan data 51 98 94 91 90 100 89 
Mempresentasikan hasil 
penelitian/hasil kajian teoretik  

81 42 49 84 59 55 64 

Penggunaan Pilter/SMA 57 84 75 88 80 89 73 ** 

Rerata persen penggunaan 
keterampilan proses per SMA *** 

58 81 70 81 78 81 

Rerata persen tingkat 
implementasi PKP **** 

(71 + 73) : 2 = 72% 

Keterangan:  

* :  AD: SMAN AD Smg; AE: SMAN AE Smg. AA: SMAN AA Smg; AB: SMAN AB Smg; AC: 
SMAN AC Smg. AF: SMA AF Smg 

** : Rerata persen penggunaan keterampilan dasar atau keterampilan terpadu  dalam pembelajaran 
biologi untuk seluruh sekolah yang diobservasi. 

*** : Rerata persen penggunaan keterampilan proses sain dalam pembelajaran biologi untuk seluruh 
sekolah yang diobservasi.  

**** : Tingkat implementasi PKP 50-70%: cukup; tingkat implementasi > 70%: baik. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2 (baris 

kedua dari bawah), dapat diketahui bahwa 
tingkat implementasi PKP di SMA Negeri 
Kota Semarang relatif bervariasi. Mengacu 
kepada keterangan tentang kategori tingkat 
implementasi PKP yang disajikan pada 
bagian bawah Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa tingkat implementasi PKP dalam 
pembelajaran biologi pada SMA Negeri di 
Kota Semarang dapat dikelompokkan men-
jadi dua kategori, yaitu kategori cukup dan 
baik. Sekolah yang  menunjukkan tingkat 
implementasi PKP paling rendah ialah SMA 
Negeri AD (58%), diikuti oleh SMA Negeri 
AA yang tingkat implementasinya mencapai 

70%. Kedua sekolah tersebut menunjukkan 
tingkat implementasi PKP sebesar ≤ 70%, 
sehingga dapat dinyatakan mencapai kate-
gori cukup. Mengingat bahwa rata-rata ting-
kat implementasi PKP di Kota Semarang 
adalah 72% maka dapat dinyatakan bahwa 
tingkat implementasi PKP dalam pembela-
jaran biologi di SMA Negeri Kota Semarang 
secara kuantitatif termasuk kategori baik.   

Hasil temuan kuantitatif tersebut 
perlu dijelaskan dan dielaborasi antara lain 
menggunakan data kualitatif berupa catatan 

lapangan. Gambaran tentang isi catatan la-
pangan secara umum disajikan pada Tabel 
3. 
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Tabel 3. Gambaran Umum Isi Catatan Lapangan Hasil Observasi terhadap Proses 
Pembelajaran Biologi yang Diselenggarakan di Kelas XI IPA pada Semester Gasal 

pada SMA Negeri di Kota Semarang 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Hasil Observasi 

1.  Pelaksanaan 
pembelajaran biologi 
secara umum 

 Kegiatan pembelajaran biologi di antara sekolah yang satu dan yang lain sangat 
bervariasi, namun pada umumnya masih kurang mencerminkan adanya kegiatan 
yang melibatkan peserta didik dalam penggunaan keterampilan proses sain, 
terutama sekali dalam hal penggunaan keterampilan terpadu. Jenis keterampilan 
dasar yang digunakan peserta didik relatif masih sangat terbatas. Kegiatan 
pembelajaran biologi masih didominasi oleh aktivitas komunikasi 
(mengkomunikasikan), baik dalam bentuk komunikasi lisan maupun komunikasi 
tertulis. Kegiatan observasi objek studi berupa benda asli masih sangat terbatas.  

2.  Peran guru dalam 
pembelajaran 

 Peran guru dalam pembelajaran paling dominan sebagai narasumber utama.  

 Dalam diskusi/presentasi, guru berperan sebagai fasilitator, narasumber, dan 
evaluator, juga sebagai konsultan. Dalam kegiatan praktikum, guru memainkan 
sangat banyak peran, yaitu sebagai fasilitator, pembimbing, narasumber, 
laboran/teknisi laboratorium. Selama observasi, ada guru yang tidak 
menyelenggarakan praktikum sekalipun, dan dalam keadaan demikian, peserta 
didik menjadi pasif, dengan aktivitas mendengar dan mencatat.  

3.  Metode/strategi 
pembelajaran yang 
digunakan 

 Penggunaan metode ilmiah (keterampilan dasar dan terpadu) yang cukup 
menonjol, ditemukan pada sekolah yang berlokasi di daerah marginal.  

4.  Objek studi yang 
diobservasi 

 Objek studi yang diobservasi kebanyakan berupa objek yang dihadirkan kedalam 
kelas dengan bantuan IT, atau berupa objek tiruan/torso/model, karena materi 
yang dikaji selama observasi, adalah tentang sistem gerak, sirkulasi, dan  
pencernaan makanan.  

5.  Keterlibatan peserta 
didik dalam 
pembelajaran 

 Dalam kegiatan praktikum peserta didik melakukan pengamatan susunan otot 
dan rangka, pengujian darah (uji kecepatan pembekuan darah dan atau uji 
golongan darah), serta uji kandungan zat dalam bahan makanan, dan memnulis 
laporan praktikum. Diskusi (kelas/kelompok), dan presentasi lisan. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat 

diperoleh informasi bahwa kegiatan pem-
belajaran biologi di SMA negeri Kota Sema-
rang masih didominasi oleh praktik pembel-
ajaran yang berorientasi materi (pembel-
ajaran tekstual). Dalam kegiatan pembelajar-
an yang dimaksud, guru lebih banyak ber-
peran sebagai narasumber utama. Kegiatan 
pembelajaran biologi masih didominasi oleh 
aktivitas komunikasi (mengkomunikasikan), 
baik dalam bentuk komunikasi lisan mau-
pun komunikasi tertulis, sementara kegiatan 
observasi objek studi berupa benda asli ma-
sih sangat terbatas. 

Hasil penelitian kualitatif lainnya ialah 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
biologi, yang menginformasikan persepsi 
mereka mengenai implementasi PKP dalam 
pembelajaran biologi. Hasil wawancara 

memberikan informasi bahwa guru tidak 
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 
biologi yang sepenuhnya sesuai dengan 
rencana (yang tertulis dalam RPP). Dalam 
hal ini guru memperkirakan tingkat keter-
laksanaan rencana yang mereka buat secara 
bervariasi, ada yang memperkirakan sekitar 
50-75% (berarti nilai tengahnya adalah 
62,5%), ada yang memperkirakan 75%, dan 
ada juga yang memperkirakan 90%. Jika 
diambil titik tengahnya dan dirata-ratakan 
maka rerata tingkat implementasi PKP da-
lam pembelajaran biologi menurut perkira-
an guru adalah (62,5+75+90):3=79%. Angka 
79% ini tidak terlalu jauh berbeda dari 
tingkat implementasi PKP yang tercantum 
dalam Tabel 3, sebesar 72%. Apabila ke-
duanya dirata-ratakan maka diperoleh angka 
75%. 
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Keterlaksanaan implementasi PKP 
dalam pembelajaran biologi baik sebesar 
72% maupun 75% menunjukkan bahwa 
PKP tidak diimplementasikan secara maksi-
mal. Hal ini juga memberikan gambaran 
proses pembelajaran biologi tidak diseleng-
garakan secara maksimal. Padahal proses 
pembelajaran yang berkualitas merupakan 
kunci utama dalam upaya peningkatan kuali-
tas berbagai program pendidikan (Wido-
yoko, 2008, p.1). Implementasi PKP yang 
tidak maksimal dalam pembelajaran biologi 
juga menggambarkan kurang adanya per-
baikan praksis pembelajaran. Sesuai dengan 
pendapat Djohar (2003, p.3) keadaan sema-
cam itu menyebabkan tidak diperolehnya 
hasil apapun dari perubahan kurikulum 
yang dilakukan. Hal itu juga menggambar-
kan praktik pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan standar proses seperti yang ditetap-
kan dalam Permendiknas No. 41 Tahun 
2007 dan No. 22 Tahun 2006).  

Ketidakmaksimalan implementasi P-
KP dalam pembelajaran biologi disebabkan 
oleh beberapa alasan, seperti yang dike-
mukakan para guru berikut ini.   

... Tugas guru yang terlalu padat, dengan 
kewajiban mengajar 24 jam per minggu, di 
luar tugas tambahan lainnya seperti menjadi 
wali kelas, pembina kegiatan tertentu dan 
lain-lain. Hal lain yang menjadi kendala 
untuk menyelenggara-kan pembelajaran de-
ngan menerapkan PKP ialah banyaknya 
materi yang harus disampaikan. Kadang guru 
merasa seperti “dituntut” untuk menyelesai-
kan materi pada batas waktu tertentu. Jika 
dilaksanakan praktikum, akan perlu waktu 
lebih banyak lagi, maka pelaksanaan prak-
tikum dibatasi ... 

... Keterlaksanaannya paling-paling sekitar 
75%. Jujur saja, “penjejalan materi” masih 
berlaku di sekolah ini. Pokoknya materi 
harus terselesaikan. Kalau dipikir-pikir, da-
lam KTSP seharusnya tidak perlu ada ujian 
nasional untuk menentukan kelulusan peser-
ta didik, tetapi cukup dengan ujian sekolah 
saja. Namun karena masih ada UN (Ujian 
Nasional), penerapan pendekatan keterampil-
an proses ya terpaksa diabaikan. Bagaimana-
pun juga, selama ada UN penyampaian 

materi harus benar-benar selesai (terselesai-
kan semua). Jadi, banyak sedikit, UN itu 
“mengganggu” penerapan pendekatan kete-
rampilan proses sain dalam pembelajaran 
biologi...  

...Faktor penghambat yang utama ya UN. 
Di satu sisi, UN memang mampu menye-
mangati guru, peserta didik, maupun orang 
tua untuk mencapai tingkat yang lebih baik. 
Saya setuju kalau UN memang tetap diper-
lukan untuk menyamakan perkembangan 
peserta didik di suatu sekolah dengan per-
kembangan peserta didik di sekolah lain... 
(peneliti: maksudnya, supaya perkembangan 
atau kemajuan belajar peserta didik diber-
bagai sekolah dapat disejajarkan).  

Beberapa jawaban guru seperti ter-
sebut, tampak bahwa pembelajaran biologi 
yang diselenggarakan di SMA negeri Kota 
Semarang masih berorientasi materi atau 
bersifat tekstual. Pembelajaran tekstual se-
benarnya tidak sesuai dengan karakteristik 
biologi dan karakteristik pembelajaran bio-
logi. Karakteristik pendidikan sain (terma-
suk biologi) yaitu  pembelajaran aktif ber-
basis exploring dan inquiring (berorientasi 
eksplorasi dan inkuiri;  Permendiknas No. 
41 tahun 2007). Meskipun demikian, seba-
gian besar responden berpendapat bahwa 
mengkaji materi secara klasikal merupakan 
hal yang penting, karena materi biologi sa-
ngat banyak. Dalam keadaan demikian, guru 
berpendapat bahwa mengkaji materi hingga 
tuntas adalah hal yang lebih penting dari-
pada mengimplementasikan PKP. Hal ini 
dipilih untuk dilakukan guru biologi dengan 
tujuan agar peserta didik memperoleh ke-
sempatan lebih baik dalam mempersiapkan 
diri menghadapi UN.  

Apabila dikaji secara lebih seksama, 
sikap guru seperti tersebut pada dasarnya 
memperlihatkan adanya rasa khawatir pada 
guru, kalau peserta didik tidak melakukan 
persiapan diri dengan baik  dalam meng-
hadapi UN. Dengan demikian, maka dapat 
dinyatakan bahwa UN sebenarnya bukan 
faktor penghambat implementasi PKP da-
lam pembelajaran biologi. Faktor peng-
hambat yang sebenarnya adalah adanya rasa 
khawatir pada guru (sebagian guru) dalam 
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menghadapi UN. Pendapat peneliti ini di-
dukung oleh pernyataan responden yang 
tidak ingin terjebak dalam pembelajaran 
tekstual dan tak perlu khawatir dalam meng-
hadapi UN seperti berikut ini.  

…Saya tidak mau terjebak pada proses pem-
belajaran tekstual. Yang terpenting, pembel-
ajaran dengan PKP harus tetap jalan (ter-
selenggara) meskipun materi ajar tidak dapat 
disampaikan semuanya. Saya tidak perlu 
mengkhawatirkan hal itu (peneliti: UN), 
karena nyatanya peserta didik tetap dapat 
mengerjakan soal-soal UN dengan baik 
(peneliti: maksudnya, peserta didik tetap 
dapat memperoleh nilai UN yang tinggi).  
Saya tidak peduli UN, karena UN hanya 
untuk peserta didik kelas XII, dan sudah 
ada media tersendiri untuk mempersiapkan 
mereka. Tetapi saya tahu, teman-teman 
pengampu mata pelajaran lain yang tampak 
masih sangat dipengaruhi UN dalam me-
nyelenggarakan pembelajaran… 

Berdasar kepada uraian di atas maka 
dapat dinyatakan bahwa yang menjadi fak-
tor penghambat dalam implementasi PKP 
dalam pembelajaran biologi mencakup be-
berapa hal, antara lain ialah padatnya tugas 
guru, banyaknya materi biologi, dan adanya 
rasa khawatir pada sebagian besar guru 
dalam menghadapi UN. Jadi, yang mernjadi 
penghambat dalam hal ini bukanlah UN.   

Gambaran tentang implementasi PKP 
dalam pembelajaran biologi di SMA negeri 
kota Semarang juga dapat diketahui dari 
hasil katergorisasi catatan lapangan. Mem-
perhatikan prosedur pengumpulan data 
yang dilakukan, data tingkat implementasi 
PKP (kadar inkuiri) hasil kategorisasi catat-
an lapangan ini dikelompokkan sebagai data 
kuantifikasi. Data kuantifikasi tingkat im-
plementasi PKP dalam pembelqajaran bio-
logi disajikan pada Tabel 4 (kolom ke-3 dan 
ke-4) yang menunjukkan tingkat pengguna-
an keterampilan dasar dan keterampilan ter-
padu oleh peserta didik. 

Tabel 4. Proporsi Keterampilan Proses Sain yang Digunakan Peserta Didik dalam Belajar 
Biologi di Kelas XI IPA Semester Gasal di Beberapa SMA Negeri Kota Semarang, 

pada Materi ajar/KD Tertentu 

Jenis keterampilan yang digunakan  

Proporsi penggunaan ketrampilan dasar dan terpadu oleh 
peserta didik 

Frekuensi * 
Keterlaksanaan 

kegiatan (I) dalam 
persen  

Keterlaksanaan riil 
(0,72x I) ***  
dalam persen 

Keterampilan Dasar  
- Observasi 77 12.5** 9,0**** 
- Mengukur 6 1.0 0,7 
- Mengklasifikasikan   15 2.4 1,7 
- Mengkomunikasikan  333 54.2 39,0 
- Memperkirakan 41 6.7 4,8 
- Menyimpulkan 25 4.1 3,0 
Tingkat Implementasi  81 58 

Keterampilan Terpadu  
- Merencanakan penelitian  1 0. 2 0,1 
- Merumuskan hipotesis 49 7.5 5,4 
- Melakukan penelitian/Penyelidikan 32 5.2 3,7 
- Menginterpretasikan data 28 4.6 3,3 
- Mempresentasikan hasil 

penelitian/hsl kajian teoretik  
10 1.6 1,2 

Tingkat implementasi Pil-Ter 19 14 

Keterangan:  

*  : Total kegiatan ada 615 kegiatan;  
** : Contoh cara menghitung = (77/615) x 100% = 12,5% 
*** : Kegiatan yang terlaksana dikalikan dengan 0,72 atau 72% dari yang dilaksanakan. 
**** : Keterlaksanaan riil untuk keterampilan mengukur = 12.5 x 0,72 = 9,0% 
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Data pada Tabel 4 kolom ke-3 me-
nunjukkan adanya ketidak-seimbangan anta-
ra tingkat penggunaan keterampilan dasar 
dan keterampilan terpadu. Dalam hal ini, 
tingkat penggunaan keterampilan dasar tam-
pak terlalu dominan, terutama sekali pada 
keterampilan komunikasi. Mengingat bahwa 
keterampilan proses terdiri atas keterampil-
an dasar/basic skills dan keterampilan ter-
padu (terintegrasi)/integrated skills (Arena, 
1996 dalam Martin et.al., 2005, pp.17-20), 
seharusnya semua jenis keterampilan dapat 
dikembangkan secara seimbang, bukan di-
dominasi oleh penggunaan keterampilan ko-
munikasi seperti yang ditemukan pada pe-
nelitian ini.  

Data tentang tanggapan guru menge-
nai proses pembelajaran biologi diseleng-
garakan di SMA Negeri Kota Semarang 
diperoleh dari para guru biologi setelah 
selesai melaksanakan pembelajaran selama 
satu semester penuh. Dari mereka, diper-
oleh berbagai informasi antara lain sebagai 
berikut. (1) guru biologi di SMAN Kota 
Semarang sudah berusaha mengimplemen-
tasikan PKP dalam pembelajaran, namun 
tingkat implementasi yang dilaksanakan ter-
nyata berbeda-beda; (2) sebagian besar 
responden/guru biologi sudah mengguna-
kan alat peraga/media yang cukup ber-
variasi. Media yang dimaksud mencakup 
papan tulis, komputer/laptop dengan LCD-
nya, gambar/model atau makhluk hidup 
yang sesungguhnya, LKS dan LDS; (3) para 
guru sudah memanfaatkan kemajuan tekno-
logi komputer sebagai media. 

Untuk menjelaskan lebih lanjut ten-
tang gambaran riil proses implementasi 
PKP dalam pembelajaran biologi, diperlu-
kan informasi tentang proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru yang diperoleh me-
lalui observasi, yang merupakan data kuali-
tatif. Penggunaan data kuantitatif dan kuali-
tatif pada penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Abd. Rahman A. Ghani (dalam Setia-
di dkk., 2010, p.69) yang mengemukakan 
bahwa evaluasi merupakan metode penilai-
an yang melibatkan dua hal, yaitu deskripsi 
kualitatif dari perilaku peserta didik dan 

deskripsi kuantitatif dari hasil pengukuran 
(misalnya skor tes). 

Dalam penelitian evaluasi, penelitian 
kualitatif dapat membantu penelitian kuanti-
tatif karena informasi kualitatif  berperan 
sangat penting dalam menjelaskan informasi 
kuantitatif (Brannen, 2005, p.85). Penelitian 
atau data kualitatif dapat membantu inter-
pretasi hubungan antar variabel, dan juga 
dapat digunakan untuk menjelaskan faktor-
faktor yang mendasari hubungan yang ter-
bangun.  

Dari catatan lapangan dan pengamat-
an terhadap kegiatan yang dilakukan peserta 
didik selama belajar biologi dapat diketahui 
bahwa sebagian besar dari kegiatan obser-
vasi objek studi yang mereka lakukan ter-
nyata bukan kegiatan mengamati objek/ 
alam, namun lebih banyak mengamati struk-
tur/gambar tertentu yang berasal dari buku 
teks atau internet. Kegiatan mengobservasi 
objek asli juga dilakukan peserta didik, 
namun semua kegiatan tersebut ternyata 
tidak disertai dengan tuntutan atau instruksi 
kepada peserta didik untuk melakukan ke-
giatan lanjutan berupa mengukur dan meng-
klasifikasikan. Hal ini menyebabkan peng-
gunaan keterampilan mengukur dan meng-
klasifikasikan menjadi tidak dilakukan pe-
serta didik. Padahal mengukur/melakukan 
pengukuran merupakan proses dasar dalam 
sain, yang seharusnya dapat menambah 
ketepatan pada observasi, klasifikasi dan 
komunikasi, serta memberi peluang kepada 
mereka untuk menghasilkan produk ilmu 
baru, seperti yang dikemukakan oleh Carin 
& Sund (1989, p.6). Keberhasilan peserta 
didik dalam menghasilkan produk baru 
tentu saja tidak terjadi begitu saja, namun 
memerlukan proses prosedural, mengguna-
kan segenap keterampilan proses yang di-
milikinya. Penggunaan keterampilan proses 
yang tidak menyeluruh atau tidak seimbang 
diduga kuat akan mempengaruhi kemampu-
an peserta didik dalam menghasilkan ilmu 
baru. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
guru melakukan usaha keras untuk meng-
implementasikan PKP secara seimbang da-
lam pembelajaran biologi.  
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Selama dilakukan penelitian ini, hanya 
ada seorang guru/responden (disebut se-
bagai responden khusus) yang menunjukkan 
tekad kuat untuk mengimplementasikan 
PKP dalam pembelajaran biologi. Dia me-
nyatakan tidak peduli dengan materi yang 
banyak, dan selalu berupaya untuk mem-
belajarkan biologi melalui praktikum (de-
ngan mengajak peserta didik untuk meng-
gunakan keterampilan proses sain).  

...Saya tidak peduli dengan materi yang 
banyak, saya selalu mengupayakan prakti-
kum untuk setiap pokok bahasan. Sebagai 
konsekuensinya, peserta didik perlu mem-
pelajari sendiri materi yang mudah dipahami, 
sedangkan materi yang dibahas di kelas 
hanyalah materi yang sulit, yang memerlukan 
kajian mendalam dengan bantuan guru... 

Responden ini juga mengemukakan 
secara rinci tentang cara yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala implementasi PKP 
yang ternyata ada pada peserta didik.  

...Kondisi peserta didik ini menjadi kendala, 
karena input peserta didik di sekolah ini 
(pen: SMAN AE) memang cukup mempri-
hatinkan… …Mereka juga memiliki ke-
mampuan komunikasi yang relatif  rendah. 
Cukup banyak peserta didik yang pada awal 
masuk sekolah ini sulit berkomunikasi. 
Jumlah mereka mencapai lebih dari 50%. 
Mereka kurang mampu menjelaskan konsep 
secara urut, dan pada umumnya mengguna-
kan bahasa Jawa (bahasa tidak standar). 
Jadi, hal yang paling utama dan pertama 
harus dilakukan adalah mengajari peserta 
didik agar mau “ngomong” (melatih kemau-
an dan keberanian berbicara/berkomu-
nikasi).  

…Hal terpenting untuk dilakukan bagi 
peserta didik kelas X ialah membangun atau 
mengembangkan rasa percaya diri peserta 
didik, melatih disiplin, dan mengembangkan 
kemampuan bekerjasama. Jika kemampuan 
itu terbentuk, maka penerapan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses sain pun menjadi mudah. Yang sulit 
adalah kalau mereka sulit ditata dan sulit 
berkomunikasi”.  

Dari penjelasan responden tersebut, 
tampak jelas bahwa dalam diri seorang guru 
biologi perlu ada tekad yang kuat untuk 
dapat menerapkan pendekatan keterampilan 
proses secara memadai. Tekad akan mendo-
rong seseorang untuk berupaya keras dalam 
rangka menghilangkan berbagai kendala, 
agar PKP dapat diimplementasikan dengan 
baik. Tekad kuat itu penulis sebut sebagai 
komitmen. Selain dibutuhkan tekad atau ko-
mitmen yang kuat, ditemukan sejumlah fak-
tor pendukung bagi guru untuk dapat 
mengimplemantasikan PKP dalam pembel-
ajaran biologi.   

Pernyataan lain dari responden khu-
sus ialah sebagai berikut. 

...Hal/faktor yang dapat mendukung pelak-
sanaan pembelajaran dengan pendekatan 
keterampilan proses, antara lain ialah 
fasilitas yang dimiliki sekolah. Fasilitas yang 
dimiliki sekolah ini (pen: SMAN AE) 
antara lain ialah laboratorium, lingkungan 
sekitar, ICT, perpustakaan, dan lain-lain. 
Sejauh dapat digunakan, ya penggunaannya 
harus dioptimalkan. Salah satu fasilitas yang 
dimiliki sekolah ini ialah mikroskop bino-
kuler, yang jumlahnya ada dua buah... 

Pada saat responden khusus ini ber-
halangan masuk kelas untuk menyelenggara-
kan pembelajaran karena tugas lain maka  
responden ini memilih strategi khusus se-
bagai solusi yang menurut peneliti sangat 
bagus dan patut diteladani oleh guru/ 
responden lain.  

...Apabila pembelajaran tidak dapat 
dilaksanakan karena guru mendapat tugas 
lain, misalnya tugas yang harus dikerjakan di 
luar sekolah, maka guru akan mencari guru 
pengganti… …Untuk menjamin bahwa 
pembelajaran yang saya rencanakan terlak-
sana seperti yang diharapkan, saya melak-
sanakan coaching, untuk menyampaikan 
pesan-pesan penting yang terdapat dalam 
RPP kepada guru pengganti…  

Pernyataan responden khusus terse-
but mencerminkan adanya pemahaman dan 
kesadaran yang baik pada guru biologi me-
ngenai hakekat biologi dan hakekat pembel-
ajaran biologi. Hal itulah yang  selanjutnya 
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mendorong munculnya tekad atau komit-
men guru untuk menerapkan PKP dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang diseleng-
garakannya. Dengan demikian maka jelas 
bahwa adanya komitmen guru, ternyata 
merupakan faktor pendukung penting bagi 
guru untuk menerapkan PKP.  

Berdasar kepada uraian tersebut di-
peroleh informasi bahwa implementasi PKP 
dalam pembelajaran biologi ternyata belum 
terlaksana dengan baik. Hal ini tidak akan 
dapat diungkap dengan baik  jika dalam pe-
nelitian ini tidak digunakan metode kuali-
tatif yang digabung dengan metode kuanti-
tatif. Menggunakan gabungan kedua metode 
tersebut dapat diperoleh informasi kompre-
hensif yang menggambarkan kualitas imple-
mentasi PKP dalam pembelajaran biologi, 
beserta berbagai faktor pendukung dan 
penghambatnya. Faktor pendukungnya ialah 
fasilitas yang dimiliki sekolah dan adanya 
komitmen yang tingggi pada guru untuk 
mengimplementasikan PKP dalam pembel-
ajaran biologi. Sedangkan faktor peng-
hambatnya beberapa hal, yaitu padatnya 
tugas guru, banyaknya materi biologi, ada-
nya rasa khawatir pada sebagian besar guru 
dalam menghadapi UN, dan kurangnya 
komitmen guru untuk mengimplementasi-

kan PKP.   

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini ialah 
bahwa kualitas implementasi PKP dalam 
pembelajaran biologi yang diselenggarakan 
di SMA negeri kota Semarang belum men-
capai kategori baik. Hal ini ditandai dengan 
adanya penggunaan keterampilan dasar yang 
terlalu dominan oleh penggunaan keteram-
pilan dasar (terutama sekali penggunaan ke-
terampilan komunikasi) dan maraknya prak-
tik pembelajaran tekstual (pembelajaran ber-
orientasi materi). 

Faktor pendukung utama implemen-
tasi PKP dalam pembelajaran biologi di 
SMA negeri di kota Semarang adalah adanya 
fasilitas yang tersedia di sekolah dan komit-
men guru yang tinggi untuk mengimple-

mentasikan PKP. Faktor penghambatnya 
ialah adanya beban tugas mengajar guru 
yang terlalu berat, materi pelajaran biologi 
yang sangat banyak, kekhawatiran sebagian 
besar guru dalam menghadapi UN, dan 
kurangnya  komitmen pada sebagian besar 
guru untuk mengimplementasikan PKP.  

Saran 

Beberapa saran yang perlu dikemuka-
kan ialah sebagai berikut. (1) Guru biologi 
SMA di kota Semarang perlu selalu diingat-
kan agar tidak terlalu khawatir terhadap 
kesiapan peserta didik dalam menghadapi 
UN. (2) Guru perlu diyakinkan dan me-
yakini bahwa menerapkan PKP dalam 
pembelajaran biologi merupakan hal yang 
sangat penting untuk dilakukan. (3) Dalam 
evaluasi implementasi  kurikulum perlu di-
gunakan pendekatan mixed-method agar dapat 
diperoleh informasi yang komprehensif.   
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